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Abstrak

Dalam mencari solusi rendahnya hasil belajar anak didik pada mata pelajaran mengatasi Figih pada anak didik kelas
8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi diantaranya pengajar masih
menerapkan cara mengajar dengan pemberian tugas dan ceramah, dalam hal ini pembelajaran hanya berpusat pada
guru. Dari metode yang digunakan oleh guru masih kurang efektif. Dari pemasalah tersebut di rumuskan pada
eksplorasi ini adalah: “Apakah terdapat peningkatan hasil belajar anak didik melalui penerapan Metode pembelajaran
make a match pada pembelajaran figih kelas 8B MTs MTs. Alhuda Kota Gorontalo?”. Adapun Jenis eksplorasi yang
dilaksanakan yaitu Ekspolarasi Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan jenis eksplorasi kualitatif, dimana data-data
dari eksplorasi ini adalah subjek dan objek eksplorasi, dimana subjek eksplorasi ini merupakan pengajar Figih di MTs
Alhuda Kota Gorontalo dan objek eksplorasi merupakan anak didik-anak didik kelas 8B yang ada di MTs Alhuda
Gorontalo, metode pengumpulan data dari eksplorasi ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.
Diagnosis yang digunakan pada ekspolorasi ini yaitu bertitik berat pada presentase. Hasil ekspolarasi berbasis teknik
pembelajaran Make a Match di peroleh data capaian anak didik yaitu pada anak didik yang pada hasil belajar belum
mencapai KKM 54.30% dan yang mendapatkan KKM sebesar 45.70%, akan tetapi setelah memnfaatkan teknik
pembelajaran Make a Match dapat diperloleh peningkatan dalam proses pembelajaran yang diperoleh anak didik pada
siklus 1 mengalami kemajuan sebesar 65.70% dan anak didik yang belum mecapai tuntas sebesar 34.30%. Kemudian
pada pelaksanaan siklus Il diperoleh perubahan yang sangat besar dimana tingkat keberhasilan anak didik pada proses
pembelajaran mencapai 88.57% dan anak didik yang belum mengalami perubahan sebesar 11.43%. dan pada akhirnya
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran make a match pada pembelajaran figih dapat
meningkatkan hasil belajar anak didik pada kelas 8B MTs MTs. Alhuda Gorontalo”
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Pendahuluan

Keberhasilan dalam suatu proses pendidikan di suatu madrasah tidaklah berpusat pada guru
semata akan tetapi peran dari semua pihak baik guru, unsur pimpinan madrasah, pimpinan pondok,
pemerintah, orang tua anak didik serta anak didik itu sendiri. Tapi pada kenyataannya hal ini
banyak Kita jumpai.

Proses Pendidikan yang merupakan unsur terpenting dalam memperbaiki kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan juga merupakan proses mengubah waktak dan kepribadian seseorang
menjadi manusia yang dewasa mampu mempertanggung jawabkan diri sendiri dan bisa hidup
bermasyarakat di lingkungan sekitar ia bertempat tinggal dimana individu itu berada. Pendidikan
bukan saja untuk mengembangkan intelektualtas saja, akan tetapi di titik beratkan pada teknik
pengembangan jati diri seorang anak didik untuk menciptakan suasana belajar dan prosedur
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pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi pendidik
yang aktif.

Seorang guru yang profesional dalam disiplin ilmunya di tuntut banyak menguasai metode-
metode atau model-model pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak didik, dengan demikian
akan tercipta proses pengajaran yang asyik dan menyenangkan.

Dan ketika mengumpulkan informasi permasalah yang di hadapi oleh peneliti selama proses
pembelajaran di MTs. Alhuda Kota Gorontalo pada kelas 8B maka peneliti perlu mengankat
permasalah ini dalam suatu eksplorasi.

Metode Eksplorasi

Eksplorasi Tindakan Kelas yang terapkan pada suatu kelas dimana proses kegiatan belajara
mengajar yang sedang berlansung yang mempunyai tujuan untuk meperbaiki kualitas belajar dari
anak didik pada mata pelajaran Figih dengan memnfaatkan pendekatan pembelajaran make a
match. dari hasil eksplorasi pengajaran Figih yang menitiberat pada teknik pengajaran make a
match diharapkan dapat mencapai hasil yang membanggakan. Dimana dalam pelaksanaan di bagi
menjadi 2 siklus, setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak 2x sesi. Pada tahapan-tahapan dari setiap
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun Objek dari eksplorasi
ini adalah anak didik kelas 8B MTs Alhuda Kota Gorontalo 2017/2018 yang berjumlah 35 orang.
Adapun eksplorasi ini dilaksanakan pada bulan April dan Mei.

Pembahasan dan Eksplorasi
Aktivitas Anak didik dalam Pembelajaran
1. Prestasi Belajar
Pada hasil eksplorasi ini di titik beratkan akan pada pencapaian prestasi belajar anak didik.
Peneliti ingin mengetahui sampai dimana Kketercapaian prestasi belajar anak didik jika
menggunakan teknik make a match yang di laksanakan pada kelas 8B Mts Alhuda Kota
Gorontalo. Peningkatan pretasi belajar anak didik tersebut dapat dilihat pada pelakasanaan siklus
I dan siklus Il sebagai berikut :
a. Prestasi Aktifitas di Siklus I
Dalam pelaksanaan siklus | dilakukan sejumlah 2x sesi, sesi satu dilaksanakan hari senin
tanggal 12 April 2018 dan sesi 1 dilaksanakan hari senin 20 Maret pada jam ke-3 dan ke-4
pembelajaran. Untuk setiap sesi 2x40 menit, dan dihadiri 35 anak didik. Dalam pelaksanaan
eksplorasi, peneliti mendapatkan banyak informasi dari hasil observasi. Hasil observasi ini
bisa diamati dari pra eksplorasi pendahuluan sebelum mengaplikasikan pendekatan
pembelajaran mak a match sampai pada pelaksanaan sklus 1 yang di paparkan pada table
berikut :
Table 10

Data Peningkatan Hasl Belajar Figih Siklus I di Kelas 8B MTs. Alhuda
Kota Gorontalo dengan mengaplikasikan Teknik Pembelajaran Make A

Match
Presentase anak Jumlah anak didik
. didik yang yang mencapai
Data Kriteria mencapai KKM KKM
(%) (%)
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Pra eksplorasi Sangat Baik 28.6 10
pendahuluan Cukup 71.4 25
Sangat Baik 57.1 20

Siklus |
Cukup 429 15
Hasil Peningkatan 28.6 10

Sumber: Observasi Hasil Belajar Anak didik Pra eksplorasi pendahuluan dan

Siklus lkelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo
Dari hasil tabel 10 bisa dipantau pada pelaksanaan pra ekspolarasi dimana anak didik yang
memperoleh sangat baik baru mencapai 28,6% atau hanya 10 siswa sedangkan yang
memperoleh kriteria cukup lebih banyak yaitu 71,4% atau 25 siswa dari 35 anak didik
keseluruhan. Akan tetapi saat di terapkan teknik pembelajaran make a match pada siklus 1
anak didik yang memperoleh kriteria sangat baik mencapai 57,1% atau 20 siswa, sedangkan
yang mencapai Kkriteria cukup sebesar 42,9% atau 15 siswa. Pada siklus 1 ini siswa yang
mencapai Kriteria sangat baik meningkat 28,6% atau naik 10 siswa dari sebelum
menggunakan teknik make a match. Dari hal tersebut dapat disimpulkan hasil belajar anak
didik sudah cukup baik dalam memahami materi Figih dan mengalami peningkatan dalam
proes belajar dikelas. Meskipun sudah mengalamipeningkatan namun belum mencapai hasil
yang diharapkan oleh peneliti yakni 85% ketercapaian anak didik yang mencapai kriteria
sangat baik dalam proses pembelajaran.

b. Hasil Tindakan pada siklus 2

Setelah melaksanakan siklus 1 peneliti masih merasa belum puas dengan hasil yang dicapai
di sebabkan belum mencapai ketuntasan 85% sehingga masih perlu melanjutkan ke proses
selanjutnya sebagaimana ditampilkan pada table 11 dibawah ini.

Tabel 11

Peningkatan Hasl Belajar Figih Siklus 1l di Kelas 8B MTs. Alhuda Kota
Gorontalo dengan Penerapan Teknik Pembelajaran Make A Match

Presentase anak | Jumlah anak didik
Data Kriteria didik yang yang mencapai
mencapai KKM (%) KKM
Sangat Baik 57.1 20
Siklus |
Cukup 42.9 15
Sangat Baik 88.6 31
Siklus 11
Cukup 114 4
Hasil Peningkatan 314 11
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Sumber: Observasi Hasil Belajar Anak didik Siklus | dan Siklus 1l kelas 8B MTs.
Alhuda Kota Gorontalo

Dari data di atas diperoleh gambaran bahwa saat pelaksanaan siklus 2 di perolenh gambaran

bahwa anak didik yang memperoleh kriteria sangat baik naik sebesar 88,6% atau 31 siswa,

sedangkan yang belum mencapai kriteria cukup tersisa 11,4% atau 4 siswa saja. Dengan

demikian pada pelaksanaan siklus 2 ini mengalami peningkatan sebesar 31,4 % atau 11

siswa. Sehingga pada pelaksanaan siklus 2 ini mencapai hasil yang inginkan bahkan

melampaui 85% dari target yang diharapkan.
2. Penggunaan Teknik Pembelajaran Make A Match dalam meningkatkan hasil belajar anak didik.

Setelah melakukan eksplorasi dengan teknik Make A Match diperoleh pengaruh yang cukup
bagus pada saat menerapkan proses Make A Match pada mata pelajaran Figih
dikelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo. Dengan terjadinya kenaikan aktifitas serta
pengetahuan anak didik melalui tugas dari guru dan implementasi melalui tes akhir siklus yang
dilakukan sebagai bahan evaluasi untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran. Dengan
menerapkan Teknik Pembelajaran Make A Match ini beriringan dengan kepentingan anak
didik akan perlunya komunikasidan  kolaborasi dalam proses pembelajaran sehingga
anak didik bisa berlatih secara kelompok untuk bertukar ide dan saling membantu ketika teman
kelompok atau teman pasangannya belum memahami terkait dengan materi pembelajaran. Maka
menerapkan Teknik Pembelajaran Make A Match ini sangatlah tepat untuk digunakan pada
pengajaran serta bisa meninggikan daya belajar anak didik pada pendidikan mata pelajaran Figih
dikelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo. Setelah mengaplikasikan teknik Pembelajaran
Make A Match dapat dilihat tingkat ketercapaian penguasaan materi oleh anak didik pada
pembelajaran Figih sangat berhasil dengan demikian metode ini di anggap mampu meningkatkan
hasil belajar anak didik. Pada penerapan teknik pembelajaran Make A Match terbukti dan dapat
menambah prestasi belajar anak didik dimana data pra eksplorasi pendahuluan sebelum
mengaplikasikanya Teknik Pembelajaran Make A Match sampai setelah proses pembelajaran
Figih dengan menggunakan Teknik Pembelajaran Make A Match dari siklu 1 Kkesiklus II.
Perbandingan peningkatan hasil belajar anak didik terlihat pada pada table d bawah ini:

Tabel 12

Rasio Hasil Belajar Anak didik menggunakan Teknik Pembelajaran Make AMatch
Pada Mata Pelajaran Figih Kelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo

Rasio Hasil Belajar Anak didik
No Nama Anak didik M KK Pra Sikluss Siklus | Siklus 11
Nilai | Ket | Nilai | Ket | Nilai | Ket
AISYAH AMINI CEVESTIA
1 BAGOE 75 80 SB 81 SB 81 SB
AKWAL SALAM NASRULLAH
2 ADAM 75 71 C 72 C 78 SB
ANGGUN SASMITHA
3 TUADINGO 75 76 SB 78 SB 80 SB
ARIYANTO SANUDI 75 71 C 71 C 72 C
5 | ARUM KINANTI WULANDARI 75 72 C 72 C 77 SB
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6 | BILAL PRATAMA KASIM 75 71 C 72 C 7 SB

7 | DHEA ISMAIL 75 78 SB 80 SB 80 SB

8 | DHIA SYARAFANA HEMETO 75 72 C 73 C 72 C

9 | DWINOVIANTI DJUMADI 75 72 C 74 C 78 SB

10 | FARHAN KF. PANEO 75 80 SB 80 SB 80 SB

11 | FIKRIYANTO TOBUHU 75 73 C 75 C 73 C
HIDAYAT YUNANTO

12 AVICENNA HULAWA 7 72 c 7> c 3 c

13 | MOH FADEL H. POLONE 75 72 C 74 C 78 SB
MOH FERDIO SAPUTRA

14 HAMBALI 75 71 C 72 C 78 SB
MOHAMAD JULIANSYAH

15 ABD. HARIS 75 80 SB 80 SB 80 SB

16 | MOHAMAD RAMLI HUSAIN 75 /1 C 72 C 80 SB
MOHAMMAD ISMAIL

17 KIRAMAN 75 71 C 75 C 7 SB
MUHAMMAD GILANG

18 RAMADHAN NAPU 75 72 C 75 7 SB

19 | NABILA AMALIA GOBEL 75 72 C 70 7 SB

20 | NAFISA DJIBRAN 75 /1 C 77 SB 80 SB
NAUFAL KHALIL I.DAI

21 MAROTO 75 73 C 72 C 78 SB

22 | PUTRI ANTUKE 75 80 SB 80 SB 80 SB
PUTRI MARDHIYYAH

23 ANANDA R MURSAL IN 75 80 SB 80 SB 80 SB

24 | RAHMAN MOHAMAD 75 65 C 80 SB 80 SB

25 | RIZKY FITHRAN MARUF 75 65 C 80 SB 80 SB

26 | SABRINA P MAKU 75 /1 C 80 SB 80 SB
SITIRAHMA ALMAQFIRAH

27 MOHAMAD 75 75 C 72 C 80 SB

28 | SITI REVALINA KASIARADJA 75 73 C 80 SB 80 SB

29 | SRIRAHMAWATI DJOU 75 68 C 77 SB 80 SB

30 | SRIRAHMAWATY 75 70 C 71 C 77 SB
SRISAPUTRIHAMZAH

31 L AMUSU 75 80 SB 80 SB 80 SB

32 | UMAR SABAYA 75 73 C 77 SB 80 SB

33 | VIVIANY P. ISMULLAH 75 65 C 72 C 80 SB
WILDANSYAH RAMADHAN

34 AGULI 75 79 SB 79 SB 78 SB

35 | YULIANA IMELDA MAHMUD 75 73 C 75 C 80 SB
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Sumber: Prestasi Belajar Anak didik Pra Eksplorasi Pendahuluan, Siklus | dan Siklus
Il kelas8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo

Tabel 13
Prestasi Belajar Keseluruhan Figih pada Anak didik Kelas VIII B di MTs
Alhuda Kota Gorontalo Tahun Ajaran 2017/2018

Sangat Baik Cukup
No Keterangan
(%) (%)
1 Pra Siklus 9 25.7 26 74.3
2 Siklus | 16 45.7 19 54.3
3 Siklus Il 31 88.6 4 114

Sumber: Prestasi Belajar Anak didik kelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo

Dalam prosses pembelajaran pembelajaran dapat dikatakan tuntas jika anak didik telah
mencapai ketuntasan diatas KKM atau mastery Learning 75 dan keberhasilan dari eksplorasi ini
adalah jika anak didik dapat mencapai ketuntasan belajar yakni 88,6 % dari jumlah keseluruhan
anak didik. Dari tabel hasil presentase hasil belajaran diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum
diterapaknya teknik pembelajaran Make A Match ( data pra Siklus) sampai siklus | dan Il
mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan tingkatan ketuntasan belajar dari 31,4% pada pra
peneltian menujukkan 28,6% atau 10 anak didik memperoleh ketuntasan, kemudian kembangkan
pada siklus | tingkat ketuntasan anak didik mencapai 57,1% atau 20 anak didik, pada tahap ini
penelitian belum menunjukkan hasil yang diharapkan maka dilajutkan dengan pelaksanaan siklus
Il yang menghasilkan tingkat ketuntasan sebesar 88,6% atau 31 orang anak didik.. Oleh karena itu
adanya penerapan teknik pembelajaran make a match merupakan suatu inovasi baru dalam
pembelajaran figih yang bervariatif.teknik pembelajaran make a match ini mengajak anak didik
untuk aktif di kelas. Dalam pembelajaran aktif anak didik dituntut untuk mengeksplorasi pikiran
dan pengetahuannya dalam memecahkan suatu permasalahan pembelajaran secara bersama-sama.
Sehingga anak didik termotivasi untuk belajar dan memahami pelajaran Figih. Dari hasil catatan
lapangan, observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi yang telah dilaksanakan, peneliti
memperoleh kesimpulan bahwa teknik pembelajaran make a match dalam pembelajaran Figih
membawa dampak positif yang dapat meningkatkan hasil belajar anak didik kelas 8B MTs.
Alhuda Kota Gorontalo. Meskipun belum sepenuhnya mengalami peningkatan 100% nampun
harapan kedepan penerapan teknik pembelajaran make a match tidak hanya sampai disini, guru
Figih diharapkan mengadakan tindak lanjut dari penerapan ini dengan memperdalam teknik
pembelajaran make a match ataupun teknik pembelajaran yang bersifat inovatif.

Kesimpulan

Dari perolehan data-data dapat di simpulkan bahwa penerapan teknik pembelajaran make a
match dapat meningkatkan pemahaman anak didik kelas 8B MTs. Alhuda Kota Gorontalo pada
pembelajaran Figih pada tahun ajaran 2017/2018 mengalami perbaikan dinama pada prasiklus dari
35 anak didik terdapat 10 anak didik atau 28,6% tuntas dan 25 anak didik atau 71,4% tidak tuntas,
dan kemudian di lanjurkan dengan pelaksanaan siklus | dari jumlah anak didik yang ada 20 anak
didik 57,1% tuntas dan 15 anak didik atau 42,9% tidak tuntas. Dari data yang diperoleh pada
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Prasiklus sampai dengan pelaksanaan siklus | dapat dilihat mengalami peningkatan sebesar 28,6%
atau 10 anak didik, akan tetapi belum memenuhi standar ketuntasan minimal sehingga perlu di
lanjutkan pada berikutnya. Pada pelaksanaan siklus Il dari 35 anak didik sebagai objek 31 anak
didik atau 88,6% tuntas dan 4 anak didik atau 11,4% tidak tuntas. Maka dari hasil data yang di
peroleh pada siklus Il mengalami peningkatan siknifikan sehingga mencapai target yang di
ingginkan.
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